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Abstract. In the era of globalization, the success of a company depends on the ability of human resources to adapt 

to an increasingly open and diverse work environment, with the main challenges for HR related to cultural 

diversity and leadership dynamics. This study examines the influence of leadership style and work environment 

on the performance of MSME employees in Boyolali Regency, filling the gap from previous studies that produced 

different findings. Using a quantitative approach, data were collected through a survey of 152 employees and 

analyzed using the SEM PLS method. The results showed that both variables had a significant effect on 

performance. Although validity and reliability were met, this study was limited to the scope of local MSMEs 

without considering external factors. These findings emphasize the importance of leadership and work 

environment in improving the performance of MSME employees. 
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Abstrak. Di era globalisasi, keberhasilan perusahaan bergantung pada kemampuan sumber daya manusia untuk 

beradaptasi dengan lingkungan kerja yang semakin terbuka dan beragam, dengan tantangan utama pada MSDM 

terkait keberagaman budaya dan dinamika kepemimpinan. Penelitian ini menguji pengaruh gaya kepemimpinan 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan UMKM di Kabupaten Boyolali, mengisi kesenjangan dari studi 

sebelumnya yang menghasilkan temuan berbeda. Menggunakan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan melalui 

survei terhadap 152 karyawan dan dianalisis dengan metode SEM PLS. Hasil menunjukkan kedua variabel 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Meskipun validitas dan reliabilitas terpenuhi, penelitian ini terbatas pada 

ruang lingkup UMKM lokal tanpa mempertimbangkan faktor eksternal. Temuan ini menegaskan pentingnya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan UMKM. 

 

Kata kunci: Gaya kepemimpinan, Lingkungan kerja, Kinerja karyawan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia harus lebih tanggap di era globalisasi saat ini, karena dunia 

semakin terbuka(Kumala & Saputro, 2024). Tantangan-tantangan yang dihadapi oleh 

perusahaan dalam mengimplementasikan MSDM global sangatlah beragam. Salah satunya 

adalah adaptasi terhadap keberagaman budaya di tempat kerja (Ardiansyah et al., 2024). Saat 

ini, banyak organisasi menghadapi lingkungan sosial yang kompleks, termasuk 

miskomunikasi, konflik, dan permusuhan. Salah satu kritik utama terhadap organisasi 

semacam ini adalah bahwa mereka cenderung kurang dipimpin atau dikelola secara baik (Biloa, 

2023). Apabila suatu organisasi tidak dipimpin dan dikelola secara baik akan memiliki dampak 

tidak baik pada kinerja karyawan. Kinerja karyawan merupakan indikator penting yang 

mencerminkan keberhasilan organisasi (Hong et al., 2024). Kinerja yang baik tidak hanya 

meningkatkan produktivitas, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang positif.  
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Berbagai hal yang akan mempengaruhi  kinerja, di antaranya ada gaya kepemimpinan 

dan lingkungan kerja. Kepemimpinan memiliki fungsi untuk meningkatkan, menginspirasi, 

dan menyelaraskan tim untuk menyelesaikan tugas (Aliza Najwah Salsabila1, 2023). 

Lingkungan kerja merupakan salah satu hal yang dapat berpengaruh pada kinerja karyawan 

(Jopanda & MSi, 2021). 

Dalam studi yang dilakukan oleh Gina Octaviani & Muhardi, (2022) menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan tidak mempengaruhi kinerja, Sedangkan hasil studi yang dilakukan 

Mamesah et al., (2022). Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan pada kinerja 

karyawan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisi kesenjangan dari penelitian sebelumnya 

dengan meneliti lebih lanjut pada pengaruh lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan kususnya pada UMKM di Kabupaten Boyolali. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi bagi pemilik UMKM untuk 

meningkatkan gaya kepemimpinan mereka dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

kondusif. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Gaya kepemimpinan merupakan pendekatan  yang digunakan para pemimpin dalam 

memimpin dan memengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. Seorang pemimpin 

dapat mengatur gaya kepemimpinannya dalam berbagai lingkungan dan situasi dan ia selalu 

mencari tingkat kesesuaian yang tepat antara gaya yang berorientasi pada tugas dan hubungan 

dalam mengelola pengikutnya (Rehman et al., 2020). Pemimpin harus menggunakan karisma 

dan komunikasi untuk berbagi visi tentang tujuan organisasi, menciptakan kepercayaan dan 

emosi, dan memberikan kesempatan penuh kepada staf untuk menjadi kreatif, penuh perhatian, 

dan adil (Oubrich et al., 2021). Untuk mengelola suatu organisasi, tidak hanya diperlukan visi 

dan komunikasi visi yang efisien, tetapi juga keterampilan yang terkait dengan memotivasi 

orang (Piwowar-Sulej & Iqbal, 2023).Gaya kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan 

motivasi, kepuasan kerja, dan produktivitas karyawan. Beberapa jenis gaya kepemimpinan 

yang umum dikenal antara lain adalah kepemimpinan transformasional, yang menekankan 

pada visi dan inspirasi, serta kepemimpinan transaksional, yang berfokus pada sistem reward 

dan punishment. 

Lingkungan kerja selalu berkaitan dengan para karyawan dan merupakan tempat di 

mana mereka melaksanakan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan (Sunarsi et al., 

2020). Lingkungan kerja meliputi unsur fisik dan non-fisik dari tempat kerja yang dapat 
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membrikan pengaruh terhadap kenyamanan dan produktivitas karyawan. Lingkungan kerja 

fisik meliputi kondisi tempat kerja seperti suhu, pencahayaan, dan fasilitas, sedangkan 

lingkungan kerja non-fisik meliputi hubungan antar karyawan, budaya organisasi, dan 

komunikasi internal. Langkah pertama dalam melindungi kesehatan mental dan fisik adalah 

menerapkan semua perlindungan yang diperlukan untuk memastikan keselamatan tempat kerja 

mereka (Rossi et al., 2023). Lingkungan kerja yang kondusif merupakan salah satu faktor yang 

meningkatkan produktivitas karyawan, yang akan berkontribusi pada peningkatan kinerja 

mereka (Kusuma et al., 2023) Lingkungan kerja dikatakan baik dari aspek fisik maupun 

psikologis, apabila karyawan dapat menjalankan kegiatannya dengan baik, nyaman, sehat dan 

aman (Augina Magdalena Manampiring 1, 2021). 

Kinerja karyawan merupakan output yang dihasilkan oleh karyawan dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan oleh organisasi. Menurut (Febriani & Ramli, 2023), 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dilakukan oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan. Dengan kinerja karyawan yang baik diharapkan tujuan 

organisasi dapat tercapai (Febriani & Ramli, 2023). Kinerja karyawan biasanya diukur 

berdasarkan standar yang telah ditetapkan, seperti kuantitas, kualitas, efisiensi, dan ketepatan 

waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. Meningkatkan kinerja  memerlukan manajemen 

organisasi yang mampu berpengaruh pada kinerja, karena perbedaan sikap, pemahaman, dan 

latar belakang budaya pegawai dapat memengaruhi kinerja mereka dalam organisasi (Ahmadi1 

&#38; Artikel, 2023). Kinerja yang baik mencerminkan kemampuan karyawan untuk 

memenuhi atau bahkan melampaui harapan organisasi. Dalam manajemen SDM, kinerja 

karyawan dianggap sebagai salah satu aspek yang menentukan kesuksesan suatu organisasi. 

Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja  

Menurut Gina Octaviani & Muhardi, (2022) Gaya kepemimpinan adalah cara seseorang 

mempengaruhi kelompok atau orang lain untuk bisa bekerja bersama dalam kondisi tertentu 

guna mencapai tujuan. Berdasarkan analisis data dari penelitian (Mamesah et al., 2022), Gaya 

Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa. 

 H1 : Diduga gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

UMKM di Kabupaten Boyolali. 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Menurut Augina Magdalena Manampiring 1, (2021) Lingkungan kerja adalah tempat 

karyawan melakukan aktivitas sehari-hari. Lingkungan kerja dianggap baik jika karyawan 

dapat bekerja secara optimal, dalam kondisi yang sehat, aman, dan nyaman. Berdasarkan 
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analisis data dari penelitian Sunarsi et al., (2020), Lingkungan kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. dari hasil tersebut dapat disimpulkan, bahwa. 

 H2 : Diduga lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

UMKM di Kabupaten Boyolali. 

 

Gambar 1 

  

3. METODE 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif ini bertujuan untuk 

menemukan kategori dan hubungan antara dua variabel atau lebih (Nana Darna1, 2018). 

Dengan pendekatan kuantitatif melalui survey dan penyebaran kuesioner kepada pemilik dan 

karyawan UMKM di Kabupaten Boyolali. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan 

memperoleh hasil berupa angka-angka (Ahmadi et al., 2024). Dengan demikian, dapat 

dijelaskan apakah gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap 

kinerja karyawan UMKM di Kabupaten Boyolali. 

Skala Pengukuran   

Tabel 1. Data demografi dari responden 
VARIABEL INDIKATOR SOURCE 

Gaya 

kepemimpinan 

(X1) 

1. Mampu mengambil keputusan. 

2. Mampu memotivasi rekan kerja. 

3. Dapat berkomunikasi dengan baik. 

4. Mampu mengendalikan diri. 

5. Mampu mengendalikan emosional 

(Wokas et al., n.d.), 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

1. Suasana Kerja. 

2. Hubungan dengan teman kerja. 

3. Tersedianya fasilitas kerja. 

(Hendra, 2022), 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

1. Kualitas. 

2. Kuantitas. 

3. Pelaksanaan tugas. 

4. Tanggung jawab. 

(Kartika et al., n.d.), 

Prosedur Pengukuran 

Uji signifikansi SEM dengan PLS untuk mengetahui adakah hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Metode SEM PLS 3 berguna untuk menguji hipotesis. 

Untuk menguji hipotesis, nilai statistik dengan tingkat signifikansi alpha 5% digunakan. Jika 
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P-value kurang dari alpha 5%, H0 ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel 

dependen sangat dipengaruhi oleh variabel independen. 

Pengumpulan Data 

Penelitian ini, menggunakan teknik pengumpulan data melalui kuesioner tertutup yang 

dibagikan langsung kepada karyawan UMKM di Kabupaten Boyolali. Responden dipilih dari 

populasi yang relevan, dan mereka hanya perlu memilih jawaban yang telah disediakan. 

Kuesioner ini disebarkan kepada karyawan UMKM yang telah ditentukan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 2. Data demografi dari responden 

Demographic Variables Frequency Percentage 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 94 61,84 

Permpuan 58 38,15 

Usia   

17 - 25 th 45 29,6 

26 - 35 th 60 39,47 

36 – 45 th 29 19,07 

> 45 th 18 11,84 

 

Responden dari penelitian ini terdiri dari 152 individu yang dipilih melalui metode 

pemilihan responden random sampling. Identitas responden terdiri dari sebagian besar laki-

laki, sebanyak 94 (61,84%), dan sebagian kecil perempuan, sebanyak 58 (38,15%). Jumlah 

responden terbagi menjadi kelompok usia 17-25 tahun sebanyak 45 orang (29,6%), kelompok 

usia 26-35 tahun sebanyak 60 orang (39,47%), kelompok usia 36-45 tahun sebanyak 29 orang 

(19,7%), dan kelompok usia di atas 45 tahun sebanyak 18 orang (11,84%). Penelitian ini 

mencakup UMKM di Kabupaten Boyolali yang ditentukan oleh peneliti dan dilakukan dalam 

periode waktu 2024. 

Outer model Assesment 

Berdasarkan Tabel 3 mengenai "Construct Validity" penelitian, tiga konstruk yang 

dianalisis adalah Gaya Kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Kinerja (Y). Outer 

loading menunjukkan hubungan antara indikator dan konstruk, di mana nilai di atas 0,7 

dianggap valid. Pada  penelitian ini, nilai outer loading untuk gaya kepemimpinan berkisar 

antara 0,714 hingga 0,828, lingkungan kerja antara 0,807 hingga 0,864, dan kinerja antara 

0,778 hingga 0,794. Nilai VIF yang berkisar antara 1,337 hingga 1,714 menunjukkan tidak 

adanya masalah multikolinearitas, karena semua nilai berada di bawah 5.  
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Dari segi reliabilitas, semua konstruk menerima nilai Composite Reliability dan 

Cronbach's Alpha di atas 0,7, dengan gaya kepemimpinan sebesar 0,829, lingkungan kerja 

0,737, dan kinerja 0,800, menunjukkan reliabilitas yang baik. Reliabilitas komposit di atas 0,8 

juga menunjukkan keandalan tinggi. Validitas konvergen, diukur dengan AVE, menunjukkan 

nilai di atas 0,5, dengan gaya kepemimpinan 0,594, lingkungan kerja 0,656, dan kinerja 0,625, 

yang menunjukkan bahwa validitas konvergen terpenuhi. 

Table 3: Construct Validity 

Constructs 

Validity Reliability 

Items 
Outer 

Loading 
VIF 

Chonbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 
AVE 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) GK 1 
0,722 1,541 

0,829 0,880 0,594  GK 2 0,796 1,837 

 GK 3 0,714 1,457 

 GK 4 0,828 1,869 

 GK 5 0,788 1,797 

Lingkungan 

Kerja (X2) LK 1 
0,802 1,643 

0,737 0,851 0,656 
 LK 2 0,807 1,522 

 LK 3 0,820 1,608 

Kinerja (Y) KN 1 0,793 1,714 

0,800 0,870 0,625 
 KN 2 0,778 1,425 

 KN 3 0,798 1,465 

 KN 4 0,794 1,498 

 

Diskriminan Validity 

Tabel 4 adalah hasil uji diskriminan Validity menggunakan Fornell-Larcker Criterion. 

Pada tabel ini, nilai menunjukkan akar kuadrat dari AVE masing-masing konstruk laten, yaitu 

untuk Latent Variable 1 sebesar 0.771, untuk Latent Variable 2 sebesar 0.810, dan untuk Latent 

Variable 3 sebesar 0.791. Nilai-nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antar 

konstruk (nilai non-diagonal), seperti 0.781, 0.857, dan 0.975. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap konstruk lebih mampu menjelaskan varians indikatornya sendiri daripada varians 

konstruk lain, sehingga uji diskriminan validitas terpenuhi. 

Table 4: Diskriminan Validity with Fornell-Larcker Criterion 

 Latent Variable 1 Latent Variable 2 Latent Variable 3 

Latent Variable 1 0,771   

Latent Variable 2 0,781 0,810  

Latent Variable 3 0,857 0,975 0,791 

Inner Model Assesment 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji hipotesis dengan penilaian Inner Model. Dalam 

hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja, H1 memiliki nilai Path Coefficien sebesar 

0,247 dengan nilai T 11,715 dan nilai P-value 0,000, yang menunjukkan bahwa hubungan ini 

signifikan. Dalam hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja, H2 memiliki nilai  Path 
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Coefficien sebesar 0,782 dengan nilai T 38,559 dan nilai P-value 0,000. Oleh karena itu, kedua 

variabel independen—gaya kepemimpinan dan lingkungan tempat kerja—memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kinerja. 

Table 5: Construct hypothesis 

Hypothesis 
Path 

Coefficient 

Standard 

Deviation 

T 

Value 

P 

Value 
Decision 

Gaya Kepemimpinan -> 

Kinerja 
0,247 0,021 11,715 0,000 Signifikan 

Lingkungan Kerja -> 

Kinerja 
0,782 0,020 38,559 0,000 Signifikan 

 

 

Gambar 2 PLS Output of the structural model 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan adanya pengaruh signifikan gaya kepemimpinan 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Boyolali. Hal ini menunjukkan 

seberapa penting manajemen dalam menciptakan kondisi kerja yang kondusif bagi 

pertumbuhan usaha. Gaya kepemimpinan yang efektif, seperti pendekatan partisipatif dan 

transformasional, terbukti dapat meningkatkan motivasi serta produktivitas karyawan, 

sementara lingkungan kerja yang positif berkontribusi pada kesejahteraan dan efisiensi 

operasional. Temuan ini sejalan dengan teori bahwa faktor manusia dan lingkungan internal 

organisasi mempengaruhi keberhasilan bisnis, serta memberi implikasi bahwa pelatihan 

kepemimpinan dan perbaikan lingkungan kerja dapat menjadi strategi untuk meningkatkan 

daya saing UMKM. 
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Saran 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Yang pertama, ruang 

lingkup penelitian terbatas pada UMKM di Kabupaten Boyolali, sehingga hasilnya mungkin 

tidak dapat dijadiakan patokan untuk daerah lain dengan karakteristik ekonomi dan budaya 

yang berbeda. Kedua, variabel yang diteliti hanya mencakup aspek-aspek tertentu, sementara 

faktor lain seperti kondisi pasar, regulasi pemerintah, atau dukungan teknologi mungkin juga 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM namun tidak dianalisis secara mendalam. Keterbatasan 

ini memberikan ruang untuk penelitian lebih lanjut yang dapat memperluas cakupan wilayah, 

memasukkan lebih banyak variabel, serta menggunakan metode yang lebih beragam untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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